BAB |11
PRAKTEK PERCERAIAN DI BAWAH TANGAN
A. Profil Masyarakat Desa M ukti Manunggal
1. Letak Geografis

Kabupaten Lamandau adalah salah satu kabupateralgnattan
Tengah yang terletak di Nanga Bufik<abupaten ini memiliki luas
wilayah 6.414 km2 dan berpenduduk sebanyak 62iWeb {hasil Sensus
Penduduk Indonesia 2010).

Secara geografis, Kabupaten Lamandau terletak J&3&°36' (LS)
Lintang Selatan dan 110°25'-112°50' (BT) Bujur Timdengan luas
wilayah sebesar 6.414 km? yang terbagi menjadil@yah Kecamatan, 3
Kelurahan dan 79 De$a.

Kabupaten Lamandau memiliki beberapa batasan wilagbagai
berikut?

a. Sebelah Utara: Kabupaten Ketapang di KalimantaratB&eruyan

Hulu, Seruyan, dan Arut Utara, Kotawaringin Barat.

b. Sebelah Selatan: Kecamatan Arut Selatan dan Keaanialai

Riam.

c. Sebelah Barat: Kabupaten Ketapang di KalimantaatBar
d. Sebelah Timur: Kecamatan Arut Utara di KabupatemaiGaringin

Barat.

'Nanga Bulik adalah sebuah kelurahan yang termasland Kecamatan Bulik,
Kabupaten Lamandau, Kalimantan Tengah, yang jugapa&an Ibukota Kabupaten Lamandau.
2 Berdasar Peta Daerah Kabupaten Lamandau dan Keosamanthobi Raya.

®Data diperoleh dariFormat Laporan Profii Desa dan Kelurahandesa Mukti
Manunggal, kec. Menthobi Raya, kab. Lamandau, Katitan Tengah, Tahun 2011.
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Desa Mukti Manunggal adalah salah satu desa yanmseik dalam

wilayah Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamariaimantan

Tengah. Jarak desa Mukti Manunggal dengan Kecanhgathobi Raya

yaitu 9 Km dengan waktu tempuh 20 menit menggunaéemdaraan

bermotor, sedangkan jarak antara desa Mukti Margaigglengan

Ibukota Kabupaten Lamandau yaitu kurang lebih ang& Km sampai

dengan 30 Km dengan waktu tempuh 60 sampai 90 fhenit

C.

d.

Batas-batas wilayah desa Mukti Manunggal adalahgagtberikut
Sebelah Utara berbatasan dengan desa Modang Mas (H3
Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Bukit Raya (
Sebelah Timur berbatasan dengan Tanah Negara

Sebelah Barat berbatasan dengan desa Melata

Ada pun luas wilayah desa Mukti Manunggal menurahggunaan

adalah sebagai berikfit:

- Luas Pemukiman :11625,0 Ha/ m2

- Luas Persawahan : 20 Ha

- Luas Perkebunan 1690 Ha

- Kuburan 12 Ha

- Luas Pekarangan 155 Ha

- Luas Taman T m2

- Perkantoran : 8 Ha

- Luas Prasarana Umum Lain  : 10 Ha
Total Luas :1021,625Ha/ m2

*1bid. HIm. 3.

*1bid. HIm. 4.

8 bid. HIm. 8.
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Desa Mukti Manunggal memiliki jumlah penduduk 1Qivda, terdiri
dari 525 orang laki-laki dan 486 orang perempuangdn jumlah kepala
keluarga sebanyak 293 kepala keludrga.

Tabel |. Data Penduduk Berdasar Usia dan Jenis Kelamin

Usia Laki-laki Perempuan Jumlah

0-12 bulan 4 3 7

1-5 Tahun 49 50 99
6-10 Tahun 56 67 123
11-15 Tahun 58 54 112
16-20 Tahun 52 54 106
21-25 Tahun 63 36 99
26-30 Tahun 45 53 98
31-35 Tahun 55 38 93
36-40 Tahun 21 28 49
41-45 Tahun 26 31 57
46-50 Tahun 44 40 84
51-55 Tahun 26 19 45
56-60 Tahun 19 9 28
61-65 Tahun 7 4 11

525 486 1011

Sumber: Format Laporan Profil Desa dan Keluraharesa Mukti
Manunggal, kec. Menthobi Raya, kab. Lamandau, Kaliian
Tengah, Tahun 2011.

I bid.
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Sosial Budaya

Secara sosial, masyarakat desa Mukti Manuggal rikeéraihggota
PKK dan anggota gotong royong atau sering di sé&mrsih Desa.
Anggota gotong royong melaksanakan kegiatan bels#a pada setiap
hari minggu di bulan ke tiga, sedangkan anggota BEKg diikuti oleh
ibu-ibu RT dan RW serta ibu-ibu perangkat desa yaimgmelaksanakan
tugasnya satiap dua minggu sekali, yaitu pada minggrtama dan
minggu ketiga. Penduduk desa Mukti Manunggal jugering
mengadakan guyup bareng. Mulai dari pengajian,raibwesa, arisan,
yasinan pada setiap hari jumat, dan lomba memasaibu PKK setiap
3 bulan sekalf.

Sedangkan secara budaya masyarakat desa Mukti Iggaun
memiliki beraneka ragam budaya, karena masyarakatexdiri dari
berbagai suku dan daerah. Contohnya dalam bidangenia,
masyakakat desa Mukti Manunggal memiliki beberagralptan gamelan
yang digunakan untuk suatu acara misalnya perkawi@amelan ini
juga biasa digunakan untuk hiburan desa sepert kuichping, pencak
silat, atau pun karate. Bahkan dahulu sering digamadalam acara

tanggapan wayang kulit.

8 | bid.
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3. Pendidikan
Keadaan pendidikan di desa Mukti Manunggal dapi#tatdidalam
tabel di bawah ini:

Tabel I1. Data pendidikan masyarakat desa M ukti M anunggal

Usia Laki-laki | Perempuan
3-6 Tahun yang belum masuk TK 30 33
3-6 Tahun yang sedang TK/ Playgroup | 13 14
7-18 Tahun yang sedang sekolah 137 132
18-56 Tahun pernah SD tapi tidak tamat11 7
Tamat SD/ Sederajat 226 216
12-56 Tahun yang tidak tamat SLTP 1 2
12-56 Tahun yang tidak tamat SLTA |5 4
Tamat SMP/ Sederajat 91 64
Tamat SMA/ Sederajat 63 28
Tamat D1 2 4
Tamat D2 2 3
Tamat D3 2 2
Tamat S1 3 2

Sumber: Format Laporan Profil Desa dan Keluraharesa Mukti
Manunggal, kec. Menthobi Raya, kab. Lamandau, Kaiitan
Tengah, Tahun 2011.

Keadaan pendidikan desa Mukti Manunggal tergoloegdah,
sebagaimana diakui oleh Kepala Desa Mukti Manundugbak M. Al
Mansur, “Kesadaran pendidikan di desa Mukti Manliggamemang
tergolong rendah. Pada umumnya anak-anak seusalabetasar (SD)

sudah ikut bekerja dengan orang tuanya untuk metmbakonomi
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keluarga, dan banyak anak-anak perempuan di degarig dinikahkan
oleh orang tuanya, padahal usianya masih di bawah’’

Perkawinan di bawah umur tersebut tidak jarang mbuaikan
masalah. Bagaimana tidak, karena banyak terjadiygb@imgunaan
perkawinan. Dalam artian, sering terjadi perkawiparkawinan kembali
oleh seorang yang statusnya masih sebagai istery jyiga dicatatkan di
KUA dan mendapatkan buku nikahnya, padahal belutakukan proses
perceraian di Pengadilan dengan suami-suami tehdakiemang betul,
ada diantara mereka yang menikah di bawah umur fdd@sungan
perkawinannya bisa langgeng sampai sekarang. Nadmljarang pula
mereka yang mengalami perpecahan dalam rumah tarygoa
mengakibatkan perpisahan diantara mereka tanpgradas perceraian
di Pengadilan.

Dalam hal perkawinan dan perceraian seperti yangdedi atas,
dipengaruhi oleh kurangnya ilmu pengetahuan makgardesa Mukti
Manunggal, baik ilmu pendidikan dan ilmu-ilmu agant@rutama
mengenai hal perkawinan dan perceraian, sehinggalitah perkawinan
perempuan yang masih berstatus sebagai isteri elaanigakan mereka
yang melakukannya beranggapan bahwa dirinya sudghk | untuk
menikah kembali hanya dengan surat taklik talalakteaj'i 1).

Problem dalam rumah tangga antara keluarga yaogisagan yang

lain sudah pasti berbeda-beda, namun ada juga keseya. Misalnya

® Hasil Wawancara dengan Kepala Desa Mukti Manunggapak M. Ali Mansur,
Tanggal 29 Agustus 2011.
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karena kondisi ekonomi yang kurang atau bahkark tidemadai, karena
ada wanita atau pria idaman lain (WIL/PIL) yang ni&insesuatu yang
lebih dari pada suami atau isterinya, dan bahkanadasan yang tidak
masuk akal yaitu karena suami atau isteri itu sud@rasa bosan,
sehingga terjadi percekcokan dan akhirnya suamu asteri pergi
meninggalkan rumah dan keluarganya.
Ekonomi

Keadaan Perekonomian masyarakat desa Mukti Manungga
sangatlah kompleks. Dalam artian, masyarakat deskti Nlanunggal
memiliki berbagai macam pekerjaan untuk memenubukéran mereka
sehari-hari, sebagaimana yang disebutkan dalarhdabawal ini:

Tabel I11. Data mata pencaharian pokok desa M ukti Manunggal

Jenis Pekerjaan L aki-laki Perempuan
-Petani 123 120
-PNS 7 4
-Pengusaha kecil menengah 13 13

-Dukun kampung terlatih -

-Karyawan perusahaan swasta 11

-Karyawan perusahaan pemerintah 4

Sumber: Format Laporan Profil Desa dan Keluraharesa Mukti
Manunggal, kec. Menthobi Raya, kab. Lamandau, Kaiitan
Tengah, Tahun 2011.

Selain jenis pekerjaan yang tersebut di atas, ada pi antara
mereka yang bekerja sebagai petani di ladang rs#ikdiri dan juga

memiliki pekerjaan sampingan sebagai buruh di pdraan kelapa sawit,
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pencari emas (puya) di pertambangan emas, burparéimbangan batu
bara, buruh di perkebunan kayu milik sebuah peamahdan lain
sebagainya.
5. Keagamaatf
Mayoritas masyarakat desa Mukti Manunggal beragdstam.
Namun ada beberapa anggota keluarga yang beragestanK baik itu
Kristen Katolik ataupun Kristen Protestan. Merekany beragama
Kristen biasanya orang asli Kalimantan (Orang Dayatau sering
disebut Orang Kampung (biasanya sebutan itu diaerideh suku lain
selain suku Dayak). Sebagaimana yang tertera dalaeh di bawah ini:

Tabel V. Data Agama masyar akat desa M ukti Manunggal

Agama L aki-laki Perempuan
Islam 556 497
Kristen 19 17
Katholik 4 1

Sumber: Format Laporan Profil Desa dan Keluraharesa Mukti
Manunggal, kec. Menthobi Raya, kab. Lamandau, Kaiitan
Tengah, Tahun 2011.

Kegiatan-kegiatan keagamaan khususnya agama |staimg skali
diadakan, seperti pengajian yang diadakan setiappmengati Maulid

Nabi atau Isyra’ Mi'raj. Di desa Mukti Manunggalga ada sebuah

pondok pesantren yang baru mulai dirintis sekitdiaBun lalu. Pondok

ini adalah milik sebuah keluarga yang memang peditn ilmu

10 pid.
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pengetahuan, khususnya agama Islam. Banyak an&ksanduduk desa
Mukti Manunggal yang belajar mengaji disana, bahlsmah ada

beberapa anak yang berasal dari luar desa Muktiual yang juga

ikut serta mengaji di pondok pesantren tersebubakigakan dari mereka
menginap di dalam pondok. Suasana pondok begdsaeterutama pada
sore hari. Mereka mengaji al-Qur'an dengan mengdgamapengeras
suara, sehingga terdengar sampai ke telinga m&syadesa Mukti

Manunggal.

Etnis

Di desa Mukti Manunggal terdapat etnis yang beranekgam, di

antaranya tertera dalam tabel di bawah ini:

Tabel V. Etnis masyarakat desa M ukti Manuggal:

Etnis L aki-laki Perempuan
Batak 10 4
Melayu 2 2
Kubu 2 -
Sunda 144 153
Jawa 393 343
Banjar 2 -
Dayak 24 13
Flores 2 -

Sumber: Format Laporan Profil Desa dan Keluraharesa Mukti
Manunggal, kec. Menthobi Raya, kab. Lamandau, Kaiitan
Tengah, Tahun 2011.
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B. Deskripsi Praktek Perceraian di Bawah Tangan

Di dalam Negara Republik Indonesia yang berdasahkdmum, segala
sesuatu yang bersangkut paut dengan penduduk thigaiat, seperti halnya
kelahiran, kematian termasuk juga perkawinan. Rérien berkaitan erat
dengan masalah kewarisan, kekeluargaan, sehingga geatat untuk
menjaga agar ada tertib hukum.

Dalam pasal 39 ayat (1) Undang - undang nomor Lifd®74 dan Pasal
65 Undang undang No. 7 Tahun 1989 ditentukan bdfeeceraian hanya
dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setgahgadilan yang
bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamé&i@dua belah pihak
(suami -isteri). Dalam kenyataannya masih ada sabamasyarakat di
wilayah hukum Pengadilan Agama Pangkalan Bun, kdnysudi desa Mukti
Manunggal Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamandaimantan
Tengah, melakukan cerai talak di luar Pengadilaamda yang disebut cerai
talak di bawah tangan.

Persiapan dan persyaratan mengajukan gugatan aeadah sebagai
berikut:
1. Mengumpulkan bukti-bukti perkawinan, seperti:

a. Buku nikah/Akta perkawinan;

b. Akta kelahiran anak-anak (jika punya anak);

c. Kartu Tanda Penduduk (KTP);

d. Kartu Keluarga (KK);

e. Bukti-bukti kepemilikan aset (rumah/mobil/buku taigan).
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2. Membuat gugatan cerai;

3. Mendaftarkan gugatan cerai di pengadilan berwenang;

4. Menunggu penerimaan surat panggilan sidang daggublan;
5. Menghadiri persidangan;

6. Mempersiapkan saksi minimal dua orang.

Namun demikian, syarat-syarat yang tersebut ditadak sesuai dengan
fakta yang terjadi di kalangan masyarakat desa iMMkanunggal. Proses
perceraian dapat dimanipulasi sedemikian rupangghi perkawinan haram
dapat terjadi. Seperti perkawinan perempuan yangihmaerstatus sebagai
isteri. Maksud adalah, perempuan-perempuan yandgkatetagi dengan laki-
laki lain, tetapi statusnya masih sebagai istean didak melakukan
perceraian di Pengadilan Agama (bercerai di baaadyan).

Seperti yang telah penulis uraikan di atas, pafakpeperceraian di
bawah tangan tersebut beranggapan bahwa hanya ndemgailiki surat
taklik talak (talak raj’i 1) mereka sudah bisa nkai kembali dengan laki-
laki manapun yang ia sukai. Dan itu terjadi hinggakali-kali. Bahkan ada
beberapa pelaku perkawinan ini yang menikah hinggacapai empat kali
hanya dalam beberapa Tahun saja. Seakan-akan ppeakatu hanya sebagai
hal yang biasa-biasa saja, lumrah, dan yang penteduanya saling
menyukai. Mereka tidak pernah berpikir jika suadwi manti akan datang lagi
suami pertamanya dan menuntut kembali hak-haknyagse seorang suami,

apalagi berpikir masalah dosa besar.
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Perkawinan tersebut memang sering terjadi di des&tiMManunggal.
Dan pelaksanaan perkawinannya pun sama halnya mlepgekawinan
pertama, yaitu dirayakan, diramaikan, menyebar ngaia dan sebagainya,
walau pun ada beberapa yang tidak.

Dengan peristiwva perkawinan seperti ini, tidak kiédorang yang
menanggapi hal itu dengan cibiran. Namun apa baletkata, karena
pemerintah pun sepertinya tidak tahu menahu akérninhaatau mungkin
tidak mau tahu. Terbukti ketika penulis melakukangditian dan wawancara
dengan Kepala KUA Kabupaten Lamandau, ia menyatdiamwva tidak
mengetahui hal tersebut. Dan kemudian penulis meangigar Kepala KUA
tersebut membuka kembali lembaran-lembaran bukp geg menyimpan
data-data pernikahan khususnya desa Mukti Manundjaitu ditemukan
beberapa data yang menyatakan bahwa benar adadyatsiu si B telah
melakukan perkawinan sebanyak 2 kali, bahkan adg yampai 4 kalff*

Dengan melihat kasus yang terjadi dewasa ini, pjemelakukan riset di
desa Mukti Manunggal selama kurang lebih 2 bulamuls mendatangi satu
per satu para pelaku perceraian di bawah tanganmudian
mewawancarainya, dan juga kepada beberapa pemuw@maadan tokoh
masyarakat yang menanggapi mengenai percerai@awaditbtangan tersebut.

Berikut akan penulis paparkan satu per satu kasusabarkan sampel

kasus dan disertai pendeskripsiannya sebagai béfiku

" Data tersebut diperoleh dari Kepala KUA Kabupdtamandau dan terlampir dalam
bentukfotocopydari arsip data pernikahan khususnya untuk deddiManunggal.

2 Data diperoleh dari hasil wawancara dengan petsgeraianan di bawah tangan
pada Tanggal 24 hingga tanggal 28 Agustus 2011.



53

1. Nama : LAS
Umur : 19 Tahun
Alamat : Desa Mukti Manunggal, RT. 06/ RW. 02
Suami Pertama C AW
Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Penghulu : RA
Saksi : Lurah, ketua RT, dan beberapa tetangga.

Saudari LA menikah dengan saudara AW pada tangdah652007
di Desa Mukti Manunggal dan dicatatkan di KUA Kabhtgn
Lamandau® Selama perkawinan sering terjadi pertengkaran dan
perselisihan. Lama pernikahan kurang lebih 6 bldamanya, terhitung
dari bulan Juni Tahun 2007 sampai bulan Desemb@r.2Beduanya
berpisah tanpa melakukan proses perceraian di Bdmg#gama. Sebab
dari perpisahan tersebut yakni suami di suruh gukenJawa oleh orang
tuanya, namun isteri tidak mau diajak. Karena memsummi berasal
dari pulau Jawa, tepatnya dari Jawa Barat. Inilahgymenyebabkan

mereka berdua berpisah selama kurang lebih 1 Tahun.

Suami Kedua : DS

Wali Nikah : Orang Tua Kandung

Penghulu : Penghulu dari Pati, Jawa Tengah
Saksi : Kakak kandung dan keluarga dari Pati

3 Nama semua responden diinisialkan.

14 Nama diinisialkan, dan beliau adalah seorang paipg¥encatat nikah yang di
tugaskan di wilayah Kabupaten Lamandau.

15 Bukti pencatatan nikah berufstocopybuku nikah kedua belah pihak.
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Enam bulan kemudian, LA menikah lagi dengan DSrdamiliki 1
orang anak perempuan. LA menikah lagi tanpa perredengan suami
pertamanya dengan alasan karena sudah tidak akahndiaik nafkah
lahir maupun nafkah bathin dari suami pertama sl@rbulan berturut-
turut. Perkawinan keduanya dilakukan di pulau Jé®adi, Jawa Tengah)
pada tanggal 16 Desember 2008, dengan meminta Sadgh Nikah ke
Kepala Desa Bukit Raya untuk melangsungkan peraikaDan bisa
menikah di Pati dengan memasukkan identitas Kadluaga saudara
yang ada di Pati. Perkawinan kedua juga dicatathaUA Pati Jawa
Tengah. Pada akhirnya suami kedua juga meningg&karnya selama
kurang lebih 1 Tahun dengan meninggalkan 1 orarak gerempuan.
Perkawinan dengan suami kedua sering sekali tepedengkaran dan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) hingga mempeitisahan
kembali. Perkawinan kedua pun tidak ada perceratanpun proses
perceraian di Pengadilan Agama.

Ibu dari saudari LA sendiri menyatakan bahwa dahukenikah
tanpa cerai pun bisa, namun sekarang tidak bisar{pa nikah sirri).

Bulan September 2011 (saat menjelang lebaran) Skeania datang
dan ingin kembali rujuk, namun isteri tidak mau ken lagi. Namun

buku nikahnya di tahan oleh pihak Kelurahan desatMianunggal:®

'8 Data hasil wawancara Tanggal 24 Agustus 2011.
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2. Nama ' ES
Umur 19 Tahun
Alamat : Desa Mukti Manunggal, RT 06/ RW 02
Suami Pertama : NK
Wali Nikah : Ayah Kandung
Penghulu : Pak HVMB
Saksi : Kakek dan saudara yang lain

Saudari ES menikah dengan saudara NK pada Tahué @&
memiliki 1 orang anak perempuan yang lahir pada umal2007.
Perkawinan dicatatkan di KUA Kabupaten Lamandauniiapada saat
penulis menanyakan tentang buku nikah, ternyata mikah itu hilang.
Selama perkawinan terjadi pertengkaran hingga ksker dalam rumah
tangga (KDRT). Suami meninggalkan rumah ketika abakumur 40
hari dengan alasan suami malas bekerja dan mewssm.bSelama 4
Tahun suami meninggalkan rumah ia tidak pernah reeikdn nafkah.
Namun ketika menjelang hari lebaran Tahun 2011 swatang dan
memberi nafkah berupa baju 2 stel dan uang seb@sdvu rupiah untuk
anaknya. Terdengar kabar bahwa suami sudah melaiggiatian memiliki
1 orang anak dan tinggal di daerah SR kabupaten KBak ada
perceraian dengan suami pertama di Pengadilan Agama
Suami Kedua : HS (menikah sirri)

Wali Nikah : Orang Tua Kandung

" Beliau adalah seorang warga desa dari Desa Sulaper Kecamatan Menthobi Raya
yang juga ditugaskan sebagai penghulu nikah di Wetan Menthobi Raya.
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Yang menikahkan : H. A
Saksi : Kakek dan keluarga dari mempelai laki-laki.
Kemudian pada akhir Tahun 2010 ES melakukan penaikagyang
kedua dengan HS dan memiliki 1 orang anak umurl@&bloernama AL.
Pernikahan yang kedua ini merupakan pernikahani. $rSurat
keterangan nikah sirri di bawa oleh pak H. AL. Su&edua pun pergi
meninggalkan rumah dengan membawa semua pakaiangarde
meninggalkan secarik surat yang memberikan ketaratglak 1, yang
ditulis dengan tangan. Penyebab dari perpisahdarena suami merasa
bosan dengan isteri dan tidak sanggup memberikéimm& Apalagi
masih menumpang hidup di rumah orang tua dari pikedi. Suami
meninggalkan isteri sudah selama dua bulan, tepitlari bulan Juni
hingga bulan Agustus Tahun 2011. Suami memilikitsifan watak yang
suka berbohong kepada isteri atau pun kepada imrtuamya. Suami
kedua masih memberi nafkah kepada anaknya meskgpang. Sikap

suami kedua dengan anak dari suami pertama pungaya

18 Beliau adalah termasuk sesepuh, Tokoh Agama dasyavekat di Desa Mukti
Manuggal yang sering menikahkan orang dengan paraik sirri.

® MenurutKamus Besar Bahasa Indonesigkah siriberarti pernikahan yang hanya
disaksikan oleh seorang modin dan saksi, tidak lmelgantor Urusan Agama, sehingga
perkawinan tersebut menurut agama Islam sudatlKsadntuan secara khusus mengenai nikah siri
sendiri sampai saat ini belum diatur di dalam peeat perundang-undangan yang ada. Lihat di
http://lwww.hukumonline.com/klinik/detail/It4f794®&a8f/seputar-nikah-siri

20 padahal menurut ajaran Islam perceraian diakis demar ketetapan hati setelah
mempertimbangkan secara matang, serta dengan -@&sam yang bersifat darurat atau sangat
mendesak. Perceraian diakui secra sah untuk meingdddbungan perkawinan berdasarkan
adanya petunjuk syariat. Lihat Prof. Dr. H. Sa#fendi M. Zein, MA., Problematika Hukum
Keluarga Islam Kontemporer, Analisis Yurisprudedgingan Pendekatan Ushuliyaliakarta:
Kencana, Ed. I, Cet. ke-3, 2010, him. 48

2 Data hasil Wawancara Tanggal 24 Agustus 2011
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3. Nama : SR
Umur : 37 Tahun
Alamat : Desa Mukti Manunggal, RT 03/ RW 01
Suami Pertama :JIN
Wali Nikah : Ayah Kandung
Penghul@? -
Saksi -

Saudara SR menikah dengan JN pada Tahun 1990 dailikné&
orang anak perempuan yang lahir pada tanggal 6 Tahun 1995.
Pernikahan pertamanya di catatkan di KUA Trenggalekva Timuf>
Pernikahan pertama berjalan kurang lebih selamardiun. Namun
kemudian pada Tahun 2000, suami pergi meninggatkamh ketika
anak berumur 6 Tahun, dan tidak pernah memberikétah sama sekali
kepada keluarga. Kedua belah pihak (suami-isteglpkukan perceraian
sendiri-sendiri (rapakj* Penyebab dari perpisahan itu adalah karena
merasa sudah tidak cocok satu sama lain dan kemudkduanya
mengambil keputusan ingin hidup masing-masing. f.&&ami juga sudah
memiliki keluarga lagi di Jawa Timur. Selama megagan rumah,
suami tidak pernah memberikan nafkah kepada anaknya

Suami kedua YD

22 pada saat penulis menanyakan siapa penghulu rykamasponden mengatakan
bahwa sudah lupa siapa nama penghulu nikahnyan&gsernikahan pertama dilakukan sudah
lama, begitu pun saksi-saksinya.

% Keterangan ini penulis peroleh dari hasil wawaacdengan responden. Namun,
sudah tidak ada buku nikahnya.

24 Ketika penulis menanyakan tentang surat ceraporeden mengatakan sudah tidak
ada surat cerainya dan mengatakan bahwa tidakeadgjuan gugatan ke Pengadilan Agama.
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Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Penghulu : Pak MST
Saksi D -

Menikah kedua dengan YD Tahun 2001 dan memilikiang anak
perempuan lahir Tahun 2002. Perkawinan dicatatkatUé Kabupaten
Lamandau. Perjalanan perkawinan selama kurand I@biTahun,
kemudian suami keduanya pun pergi dari rumah ddak tada kabar
sama sekali. Sebab perpisahan dikarenakan suami kerJawa dan
sampai sekarang tidak pernah memberi kabar. Suathigjuga tidak
pernah memberi nafkah lagi kepada anaknya. Sukathnmasih ada
namun tidak di bawa, karena posisi responden sedaraga di rumah
orang tuanya. Dengan suami kedua cerai (dengan wlak), melalui
saudara dari suami kedua, namun tidak mengajukgatgu cerai di
Pengadilan Agama
Suami Ketiga : MM (sirri)

Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Yang Menikahkan D
Saksi -

Pernikahan yang ketiga dengan saudara MM tidak kanresmi
(sirri) dan pernikahan berjalan hanya selama kutabidp tiga bulan saja.
Tidak di cerai (di talak) suaminya, tetapi isteaing pergi meninggalkan
rumah.

Suami Keempat : AS (Tulung Agung)
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Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Penghulu : Pak MST
Saksi : Pak ASP, Pak TMR, Pak SKY, Pak PRT

Perkawinan dengan suami keempat dicatatkan di Kladugaten
Lamandau. Perjalanan perkawinan dengan suami yek@yang berjalan

baik-baik saj&>

4. Nama : SKB
Umur : 30 Tahun
Alamat : Desa Mukti Manunggal RT. 04
Suami pertama - KR
Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Penghuld® : -
Saksi D -

Menikah pada Tahun 1998 dan memiliki 1 orang areMi-laki.
Penikahan berjalan selama kurang lebih tiga TaRanla awal Tahun
2001, anak laki-lakinya meninggal dunia. Selangebaba bulan (kurang
lebih 2 bulan), suami pergi meninggalkan rumah ddak pernah
kembali apa lagi memberi kabar kepada isteri. Tidd& permasalahan
apa pun dalam perpisahan ini. namun tiba-tiba spengi meninggalkan
rumah begitu saja.

Suami Kedua : WND

% Data hasil wawancara Tanggal 24 Agustus 2011.

% Tidak diketahui siapa penghulu dengan alasan relsosudah lupa siapa penghulun
nikah pertamanya, begitu juga dengan siapa sakahnya, karena pernikahan pertama dilakukan
sudah lama.
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Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Penghulu D -
Sakst’ ;-

Kemudian setelah 2 Tahun kemudian, tepatnya padanr2003
isteri menikah lagi dengan WND dan memiliki 1 oraamgpk laki-laki.
Bisa menikah lagi dengan suami kedua dengan mesuimgd cerai (surat
talak) dari kelurahan desa Mukti Manunggal. Kasassama persis
dengan suami pertama. Anak laki-lakinya sakit saldmberapa hari,
kamudian juga meninggal dunia. Dan selang bebenapasaja setelah
anak meninggal dunia, suami pergi meninggalkan huntengan
membawa semua pakaian tanpa memberi tahu kemanapakgi. Dan
juga tidak memberi kabar apa pun. Isteri pun tidaku apa yang
menyebabkan perpisahan tersebut. Suami pergi ngalkan dirinya
tanpa menceraikannya ataupun menjatuhkan talakdkega, juga tidak
melakukan perceraian di Pengadilan Agama, padabaiikmhannya

dicatatkan di KUA Kabupaten Lamandau.

Suami Ketiga : SO

Wali Nikah : Orang Tua Kandung

Penghulu : Pak HMD

Saksi : Pak SR, pak MKD (ayah dari mempelai laki}la

mbah DL, dan lain-lain.

27 bid.
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Kemudian menikah dengan suami ketiga pada Tahur® 23
memiliki 1 orang anak laki-laki. Menikah selama &og lebih 2 Tahun,
kemudian pada Tahun 2008 suami pergi meninggaliarain dan tidak
pernah memberi nafkah kepada anak isteri. Istelighiberdua dengan
anak laki-lakinya. Hingga anak berumur 5 Tahun,nsuketiga baru
muncul kembali. Padahal kondisi juga sudah berbestari sudah
menikah lagi dengan suami yang keempat. Namun asetel
kemunculannya tersebut, baru memberi nafkah lagiada anaknya
berupa mainan anak-anak, pakaian, makanan. Ditinggami ketiga
selama 3 Tahun membuat isteri menikah lagi dengsmi yang
keempat.

Suami Keempat "NGT

Wali Nikah : Ayah Kandung
Penghulu - Pak H. AL
Saksi : Pak ASP, keluarga dari pihak mempelail&d.

Setelah tiga Tahun hidup sendirian, isteri menikigmgan suami
keempat pada Tahun 2011. Perjalanan perkawinan adersgiami
keempat biasa-biasa saja dan berjalan tidak laaraahbeberapa bulan
saja. Setelah mengetahui bahwa suami ketiga daringa kembali lagi
ke desa Mukti Manunggal, dan sering menyambaneyiigan anaknya,

suami keempat merasa cemburu dan sampai akhirngeispergi
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meninggalkan isterinya ke Jawa. Dan ternyata, iikembali hidup

dengan suami ketiganya beserta anakhya.

5. Nama : BN
Umur : 37 Tahun
Alamat : Desa Mukti Manunggal RT. 03 RW. 01
Suami Pertama : Tidak tahu namafiya
Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Penghulu -
Saksi D

Saudara BN menikah pertama kali pada Tahun 1994raamiliki 1
orang anak perempuan yang lahir Tahun 2000 berridoraka Putri.
Buku nikah sudah tidak ada. Perjalanan perkawinaarg lebih selama
7 Tahun. Kemudian pada Tahun 2001 keduanya bergsagan alasan
karena keduanya merasa sudah tidak saling menaiai sama lain.
Saudari BN mengatakan bahwa dirinya bercerai detajak 1 dan tidak
mengajukan gugatan di Pengadilan Agama.

Semenjak kepergian suaminya tersebut, suami saksli s@lak
memberi nafkah kepada anaknya. Dan sekarang suataimmnya sudah

menikah lagi dan tinggal di Jawa.

Suami Kedua : SCP
Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Penghulu D -

2 Data hasil wawancara Tanggal 24 Agustus 2011.
2pada saat penulis menanyakan siapa nama suamimpasia, responden tidak
memberitahukannya, alasannya karena sudah tidakmeagingat-ingatnya lagi.
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Saksi D

Kemudian saudara BN menikah kembali untuk yang ka pada
Tahun 2002 dengan suami kedua bernama SCP. Paniksdlama
kurang lebih 5 Tahun (5 Tahun kurang 2 bulan) tidamiliki anak.
Suami menganggap bahwa saudara BN mandul. Padatiah Sangat
jelas, bahwa pada pernikahan pertamanya saudanadhiliki seorang
anak perempuan. Perjalanan perkawinan dengan skathia ada
senangnya, ada sudahnya, ada sedihnya (terutamlia ks¢dang
bertengkar dan sampai KDRT). Apalagi ada anggapamiterhadap
isteri bahwa isteri mandul dan tidak memiliki sewyaanak, akibatnya
terjadilah kesalahpahaman antara keduanya dan ngkhimereka
berpisah. Perkawinan saudara BN dicatatkan di KUAbupaten
Lamandau, namun buku nikah sudah tidak ada, kadéminta oleh
pihak Kelurahan desa Mukti Manunggal kala sauda¥aaBan menikah
dengan suami ketiganya. Perpisahan antara saudsdrdeBgan suami
keduanya terjadi secara kekeluargaan, yakni suanyarahkan dirinya
untuk menikah dengan calon suami ketiga dengan alentsaudara
Binah dengan talak raji I Kemudia suami kedua pun menikah lagi
dengan perempuan lain, dan ternyata juga tidak fik@mmak.

Suami Ketiga - SWJ

%0 surat keterangan talak penulis dapatkan dari respoterkait berupgotocopy dan
surat tersebut diketahui oleh Kepala Desa Mukti Meygal kala itu.

Menurut Imam Nawawi, jika perempuan itu ditalak'irdperarti ia masih terbilang
sebagai isteri yang masih saling mewarisi, danebgpat tinggal di tempat yang layak dan
dikehendaki oleh suaminya. Di samping itu, istemgy dalam iddah raj'i, tidak boleh keluar rumah
tanpa ada izin suaminya. Lihat Prof. Dr. H. Sdffendi M. Zein, MA.,Op. Cit., him. 57.
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Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Penghulu : Pak SBH, S.Ag.
Saksi D

Kemudian pada Tahun 2006 saudara BN menikah lagjatesuami
ketiga bernama SWJ dan memiliki 1 orang anak. Rahain ketiganya
dicatatkan di KUA Kabupaten Lamandau dan ada bb&tupa buku

nikah, yang mana penulis juga meminta buku nikalsetmut dalam

bentukfotocopy **

Nama :SuU

Umur : 26 Tahun

Alamat : Desa Mukti Manunggal RT. 02
Suami Pertama : SMD

Wali Nikah : Orang Tua Kandung

Penghulu : Pak AM

Saksi : Pak STN, Pak LGM

Menikah dengan suami pertama bulan Febuari Tah@8 2an
dicatatkan di KUA Kabupaten Lamandau dan mendapdu ikah.
Perjalanan perkawinan selama kurang lebih 1 Takt®ngah dengan
meninggalkan 1 orang anak. Suami meninggalkan rukedika anak
berumur 2 bulan, saat ini anak berusia 3 Tahurakratla permasalahan
apa-apa saat meninggalkan rumah, tiba-tiba sa@ gari rumah. Sejak

ditinggal pergi, anak dan isteri tidak pernah memni@ nafkah baik

%1 Data hasil wawancara Tanggal 25 Agustus 2011.
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nafkah lahir maupun nafkah batin. Hanya pernah Isekamberikan
sejumlah uang kepada anaknya yang tidak cukup untaknbiayai
hidupnya. Posisi suami pertama saat ini ada diatlaampit dan juga
sudah menikah lagi disana. Suami pertama tidak emaikan isteri.
Malah suami mengatakan kepada isteri tidak mau eraikannya walau
sampai kapan pun, dan mengatakan bahwa jika isi@ui menikah lagi
maka menikah saja. Saudara SU bisa menikah laghkasudah disuruh
menikah lagi dengan suami pertamanya. Dan tidak pe&lagajuan

gugatan cerai apalagi proses cerai di Pengadilamag

Suami Kedua : (Orang Jepaﬁ?a)
Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Penghulu : Pak MST

Saksi D

Kemudian saudara SU menikah lagi dengan suami kexduakn
Desember 2008, dan hanya berlangsung beberapsaa@rkurang lebih
1 minggu, lalu suami kedua pun pergi meninggalkan®ernikahannya
secara sah dan dicatatkan di KUA Kabupaten Lamanu@mun buku
nikah tidak dikeluarkan oleh KUA. Dan perpisahanngi#n suami
keduanya itu disebabkan karena ternyata suami keddah memiliki
isteri dan pergi kembali kepada isterinya.

Suami Ketiga :WTN

Wali Nikah : Orang Tua Kandung

%2 pada saat penulis menanyakan siapa nama suamarkegduresponden tidak mau
mengatakan siapa namanya. Karena menurutnya pedawidengan suami ketiga tersebut
merupakan sebuah penipuan dari pihak suami.
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Penghulu : Pak MST
Saksi : Pak WGM, Mbah WRY, Pak ASP (lurah), Pak
SLM.

Kemudian setelah berpisah dengan suami keduanyaasa SU
menikah lagi dengan suami ketiga bernama WTN paalaui 20009.
Perkawinan selama kurang lebih 2 Tahun saja. Pénkavdengan suami
ketiga juga dicatatkan di KUA Kabupaten Lamandam @daa buku
nikahnya. Namun buku nikahnya dibawa suami ketigapgrgi ke
daerah asalnya, yaitu di daerah PB dan tidak peadalkabar. Penyebab
perpisahan dengan suami ketiga ini dikarenakan aalewyata suami

ketiga juga mempunyai isteri disafia.

Nama RN

Umur : 25 Tahun

Alamat : Desa Mukti Manunggal RT. 03
Suami Pertama 1 ISM

Wali Nikah : Orang Tua Kandung

Penghulu : Pak SND

Saksi -

Saudari RN menikah pertama kali dengan saudarapg&i4a Tahun
2001, dan memiliki 1 orang anak perempuan. Peraikaticatatkan di
KUA Kabupaten Lamandau namun buku nikah diambilhof@hak

Kelurahan desa Mukti Manunggal. Pada Tahun 2003r dédduanya

% Data hasil wawancara Tanggal 25 Agustus 2011.
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berpisah padahal tidak pernah ada permasalahaapapaFetapi suami
pergi meninggalkan rumah dengan pamit kerja kemutingga tidak
pernah ada kabar apa pun dari suaminya. Menuroitniafsi dari orang-
orang sekitar, saat ini suami pertamanya tingg&ladimantan Barat dan
sudah menikah lagi disana. Selama meninggalkan dém anaknya,
sudah tidak pernah memberikan nafkah. Suami pemgnimggalkan
rumah ketika anak berumur 9 bulan. Dengan suantamer tidak ada
perceraian di Pengadilan Agama, tetapi pihak kghatari suaminya

menyuruh saudara RN untuk menikah lagi.

Suami Kedua : SPR

Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Penghulu : Pak HMD

Saksi D

Kemudian saudara RN menikah untuk yang kedua patlanr2005
dengan saudara SPR dan memiliki 2 orang anak |daki-dan
perempuan). Pernikahan keduanya ini diurus damghia oleh Lurah
desa Mukti Manunggal. Anak pertama lahir Tahun 2086 anak kedua
Tahun 2008. Sikap suami kedua kepada anak darii pextama sayang
(seperti anak sendiri). Pernikahan keduanya jugataikan di KUA

Kabupaten Lamandau, dan masih ada buku nikaffnya.

% Data hasil wawancara Tanggal 26 dan 27 Agustu$.201
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8. Nama DINT
Suami Pertama : GMN
Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Penghulu : Pak MST
Saksi -

Saudari INT menikah pada bulan Maret Tahun 2009 dan
pernikahannya dicatatkan di KUA Kabupaten Lamanddamun buku
nikah tidak dikasihkan (nikah dulu, buku nikah mesiyl). Lama
perkawinan hanya 3 bulan saja. Hingga keduanyagskerpisah, buku
nikah tidak juga dikeluarkan, karena pernikahanimas bawah umur
maka belum diberikan buku nikahnya. Perkawinan denguami
pertama karena dijodohkan oleh orang lain. Cerdarsaat itu ada
seorang laki-laki yang meminta dicarikan jodoh désal Mukti .
Kemudian dijodohkanlah saudari INT dengan laki-teksebut. Menikah
pada umur yang masih sangat muda yaitu 11 Tahdas(keSD). Isteri
yang minta berpisah, mungkin karena usia istergyaasih sangat belia
(11 Tahun) yang masih kekanak-kanakan membuatgadran tersebut.
Selama berpisah, sudah tidak pernah saling merigalgar Kemudian,
ada surat yang dibuat oleh pihak isteri yang mexkgat bahwa pihak
isteri menyatakan telah memutuskan hubungan penlgawierhitung
sejak pulang ke rumah orang tua di desa Mukti Mggah atas kemauan
sendiri, tanpa ada unsur paksaan dari pihak mapajam menyatakan

bahwa penyelesaian putusan hubungan perkawinarakieelah pihak
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diselesaikan secara kekeluargaan, dan tidak adtutdun lagi di
kemudian harf® Surat tersebut disetujui oleh kedua belah pihakr(s
dan isteri) dan orang-orang terkait (orang tuariistan dua orang saksi
yang menyaksikan pemutusan hubungan perkawinamaakéauanya).
Demikian juga dengan keluarga (orang tua) suamalsudenyerahkan

isteri kepada orang tuanya.

Suami Kedua : SNT

Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Yang Menikahkan : Pak JBD

Saksi D -

Kemudian menikah sirri dengan suami kedua SNT @dder Juni
Tahun 2011. Pernikahan yang kedua belum dicatatk&tA dan juga

belum mendapatkan buku nikah karena menunggu Kng galam masa

proses’’
9. Nama : NN
Umur : 27 Tahun
Alamat : Desa Mukti Manunggal, RT 08 RW 02
% pernyataan ini didapatkan dari isi surat pernya@emutusan hubungan perkawinan
tersebut.

% Data hasil wawancara Tanggal 26 Agustus 2011.
3 Mengawinkan janda yang belum dewasa, tidak bdiielak sah) sekalipun dengan

wali mujbir karena persetujuannya (izinnya) tidakndjgap sah (berlaku).

Keterangan dalam kital’anatut Thalibin Juz. Ill, bab Nikah. Demikian pula

keterangan dalam kitébughyatul Mustarsyidin

(Cadldal) ey G 3 aaad i ¢ 5720 Al G 6y ial S 25556
“Maka janda yang masih kecil dan sudah pandai sexadeka tidak boleh dikawinkan

sampai beranjak dewasa, karena izin darinya tidenggap sah.”

Lihat DR. KH. MA. Sahal MahfudhAhkamul Fugaha, Solusi Problematika Aktual

Hukum Islam dalam Keputusan Muktamar, Munas, danbiée Nahdatul Ulama (1926-2004 M.)
Jawa Timur: Lajnah Ta'lif Wan Nasyr (LTN) dan Suagh: Khalista, Cet. ke-3, tt., him. 84.
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Suami Pertama P KJ

Wali Nikah : Orang Tua Kandung
Penghulu : Pak HMD

Saksi : Pak ASP

Pada Tahun 2001 saudara NN menikah untuk yangnperalinya
dan memiliki 1 anak perempuan bernama ML. Perjalgperkawinan
biasa-biasa saja, namun Tahun terakhir menjelangisabhan mereka,
sering terjadi masalah keluarga, yakni permasalablonomi dan
kurangnya rasa tanggung jawab suami terhadap,istarig sampai
akhirnya menjadi penyebab dari perpisahan diantegeeka, dan juga
karena tidak ada kepedulian terhadap isteri. Snatuisteri sakit, suami
tidak mempedulikannya, bahkan meninggalkan istbteninggalkan
isteri pada awal Tahun 2003. Dan melakukan per@erdi Kelurahan
desa Mukti Manunggal dengan Kepala Desa (cerai afersgirat talak
raj'i).*® Ada surat cerainya, namun disimpan di rumah otang Saksi
perceraian lbnu Basir dan orang tua kandung. Bikahndengan suami
pertama diambil pihak kelurahan. Surat cerai dipglnoleh kelurahan
(surat talak raj'i atau talak 1). Sejak ditinggaikiddak pernah memberi
nafkah sama sekali. Namun ketika lebaran Tahun 2@102011 baru

memberi nafkah berupa pakaian kepada anak peremyman

% Wanita yang dalam iddah talak raj'i, meskipun kis@penuhnya, dalam beberapa hal
masih berstatus sebagai isteri. Dengan demikiangisgaratkan bahwa hubungan pernikahan
belum terputus sepenuhnya dengan jatuhnya taldk lrégat di Prof. Dr. H. Satria Effendi M.
Zein, MA,, Op. Cit., him. 57.
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Saudara NN mendengar kabar bahwa suami pertamaggasjidah
menikah lagi dan memiliki 1 orang anak. Namun gSaathubungan

suami dan isteri yang sudah berpisah itu baik-lsaija, sudah seperti

saudara?

Suami Kedua :JMD

Wali nikah : Orang Tua Kandung
Penghulu : Pak HMD

Saksi : Kepala Desa

Dua Tahun kemudian menikah dengan suami kedua roerddD
pada awal tahun 2007 dan memiliki 1 orang anaknpeuan berumur 4
Tahun bernama Ifa. Perjalanan perkawinan dengamiskedua lebih

baik.

% Data hasil wawancara Tanggal 27 Agustus 2011.
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C. Tanggapan atau Pendapat Para Tokoh Agama dan Masyarakat
Mengenai Per ceraian di Bawah Tangan
Dalam hal menanggapi kasus perceraian di desa Mukmunggal,
khususnya mengenai perceraian di bawah tangangapag mereka hampir
sama, yaitu tidak memperbolehkan perceraian yangikien dan haram
hukumnya. Sebab mereka hanya ditalak dengan tajaktalak 1). Hal ini
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel VI. Pendapat Tokoh Masyarakat Mengenai Perceraian di Bawah
Tangan di Desa Mukti M anunggal

Tentang Peceraandi
No. Nama Bawa Tangan Alasan
Setuju| Tidak | Bimbang
Setuju

1. | Pak AM - Tidak - Merusak citra
(Lurah Desa masyarakat dan
MUKTI pemicu konflik
MANUNGGAL) dalam

masyarakat.

2. | Mbah AB - Tidak - Percerean haram
(Tokoh agama) pelakunya tidak

sadar hukum dan
kurangnya
pengetahuan
agama.

3. | Pak DMR - Tidak - Menyalahi aturan
(Mantan agama dan aturan
pembantu PPN) hukum. Perbuatan

yang tidak
bertanggung
jawab dari
oknum-oknum
terkait (pelaku
perceraian,
kelurahan, dan
pembantu PPN.

4. | Pak A+ - Tidak - Percerean yanc
(Tokoh tidak bermoral,
masyarakat) asal-asalan, dan




tidak patut ditiru.

5. | Pak ASP Setuju| - - Daripada berbuat

(Mantan lurah) zina, mendingan
dinikahkan saja
dengan jalan
mengambil cerai
sendiri (di bawah
tangan). Dan
karena mendapat
desakan dari
pelaku perceraiarn
dan perkawinan.

6. | Pak MYT - Tidak - Karena
(Tokoh merupakan
masyarakat tindakan

kejahatan.

7. | Pak MST - - Bimbang| Karena mendapat
(Pembantu PPN desakan dari
yang di-non- kelurahan dan
aktifkan) dari pelaku

perkawinan, mau
tidak mau tetap

melaksanakannya.
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Sumber: Hasil wawancara dengan sebagian tokoh rmakgs Desa Mukti

Manunggal.

1. Pak AM (Lurah Desa Mukti Manunggal)

Dalam wawancara penulis dengan pak AM, dalam megagnig

kasus perceraian di bawah tangan, beliau berpenhbapava perceraian

seperti ini tidak seharusnya terjadi, karena dapausak citra dan nama

baik masyarakat. Sebab, terkadang apabila ada sadshng suami yang

ingin kembali rujuk, namun isteri sudah menikah Bgngan suami yang

kedua atau kesekian, maka pastinya akan terjadabekonflik.

Beliau pun berpendapat mengenai

birokrasi

yangaderjdi

masyarakat desa Mukti Manunggal, bahwa ada bebeskpam yang

memang sering melakukan tindakan sendiri tanpaederpan pada



74

peraturan pemerintah, baik itu dalam tingkat désaamatan, maupun
kabupaten. Hal ini terjadi karena adanya kepentingabadi antara
kedua belah pihak, yakni pihak yang memerlukan jdaa oknum-
oknum terkait, sehingga terjadilah perceraian detigwinan yang tidak
berasas tersebdf. Alasannya karena tidak mau keluar biaya, letak
Pengadilan Agama jauh dari kecamatan MR, dan tidak repot dan
akhirnya melakukan alternatif lain tindakan sendiri
Mbah AB (Sesepuh sekaligus Tokoh Agama Desa Mukinivhggal)

Memberikan pendapatnya mengenai perceraian di bawadgan,
bahwa tidak boleh melakukan perceraian yang demil¥&enurut mbah
AB, berdasarkan hukum Islam perceraian tersebuhaguk dalam
perceraian yang haram. Hal tersebut terjadi kakemangnya kesadaran
hukum, pengetahuan agama dari pihak yang melakp&eseraian dan
perkawinan, karena ekonomi, dan juga karena kusangmengetahuan
sebab umur yang masih kecil, daripada berzina makat sama orang
tua untuk menikah.

Talak raj’i (talak 1) tidak boleh menikah, harusaka3 dulu dan
sidang di Pengadilan Agarfih.
Pak DMR (Mantan Pejabat PPN)

Selaku mantan pejabat pembantu PPN, pak DMR mekgphkgn

pendapatnya sebagai berikut.

“0 Data hasil wawancara Tanggal 29 Agustus 2011.
“1 Data hasil wawancara Tanggal 26 Agustus 2011.
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Pada Tahun 1997 sampai 2001 pernah membantu PRhawhean
di bawah umur melalui catatan KUA bisa dilaksanakitapi harus
melalui Pengadilan Agama untuk mendapat dispensiéah. Karena
mungkin awalnya nikah sirri, kemudian sudah memenwhurnya
mencapai 17 atau 18 Tahun dan memenuhi persyanatak menikah
sah di KUA, maka pencatatan di KUA pun dapat dikaku

Tahun 2008 di desa memang banyak terjadi perkawjaag selalu
dicatatkan di KUA, akan tetapi status mereka beharncerai melalui
Pengadilan Agama, dan kebanyakan mereka (istemyahdi talak raj’i
oleh suaminya, bahkan ada sebagian dari mereka tdal ditalak
(ditinggalkan oleh suaminya dalam waktu yang las@ingga isteri
yang pengetahuan agmanya kurang beranggapan bahwadah jatuh
talak tiga. Perkawinan yang mana pihak isteri beliceraikan oleh
suaminya itu dapat terjadi karena orangnya (pitibkkp terkait) yang
melanggar hukum dan karena individunya yang tidakaimggung jawab.
Pada Tahun 2008 masalah admnistrasi di dalam dms&kahtor desa
belum tertib karena keadaan kantor yang memangmbehemenuhi
syarat administratif, yang penting pemerintaharatibprjalan.

Kaitannya dengan pernikahan, dari dahulu atau pliarang harus
memenuhi persyaratan dari Kelurahan. Yang palifgbceperti Kartu
Keluarga (KK), KTP, N1-N5. Dan kaitannya denganlitaamengenai
perkawinan perempuan yang masih berstatus selsagjaj adalah karena

kebohongan, kepala KUA terlalu percaya kepada patalPN. Karena
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banyak pembantu PPN yang mewalihakimkan, sehindgapambantu
PPN yang sekarang kurang diaktifkan. Sebab mewafitikan menurut
ilmu agama dan pemerintahan tidak sah, dan perkanya harus
mengulang, padahal orang tua kandung (wali) madilph

Sebelum melaksanakan pernikahan, para pihak yasg mlenikah
harus laporan kepada desa dan membuat persyaralenglsap-
lengkapnya dan laporan kepada pembantu PPN atau Kébelum
pelaksanaan akad nikah kurang dari 10 atau 15 Kapgada pembantu
PPN dibawa lagi dan menunggu jadwal akad nikahRgda prakteknya
oleh pembantu PPN yang ada pada Tahun 2001 sargp8j thereka
dinikahkan terlebih dahulu dan kemudian syarat alyus

Menurut Islam selama suami tidak mentalak isteakanperkawinan
isteri selanjutnya itu tidak sah. Menurut agama Hakum Islam jika
isteri mempunyai dua suami itu hukumnya haram saiEmanya.
Tetapi jika memang isteri tidak dirawat, tidak dipéi kebutuhannya,
maka isteri bisa mengajukan gugatan cerai ke Pdagatigama.

Kepala desa yang mengeluarkan surat cerai atat tslak tidak
bisa dijadikan sebagai syarat nikah yang tercatadcuali jika
pernikahannya awal secara sirri tidak tercatataw@ln pisah tidak perlu
menggunakan surat talak.

Perkawinan perempuan seperti itu bisa terjadi karegpala desa
berbohong kepada KUA, ditambah pembantu PPN-nyag(péu) yang

nyeleweng. Jika atasan tahu, maka akan ada peaimdati pihak atasan.
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Kebanyakan orang (oknum) dari pemerintah desa @smbantu PPN
yang melaksanakan itu tahu hukum syar’i dan tatkwimupemerintahan.
Namun ia selalu memudahkan segala proses perkawaraperceraian,
baik itu di desa Mukti Manunggal ataupun di desa. I®rang tua wali
pasrah pada orang yang menikahkan tersebut.

Hukum pernikahan itu melalui Undang-undang Perkawityang
tercatat. Ada sebuah pemeriksaan pada seorang gkary menikah.
Biasanya seorang anak akan pasrah kepada orangémainta bahwa
dirinya ingin dinikahkan, dan orang tua meminta ddg yang
mewakilinya untuk menikahkannya.

Pencatatan nikah oleh PPN yang tidak bertanggungalba
merupakan sebuah keteledoran dari KUA sendiri dangkin di dim
desa juga tidak ada arsip desa, atau pengakuag yaag mencari surat
dengan keterangan palsu (bohong).

Kebanyakan dari mereka yang melakukan perkawinaangauan
yang mesih berstatus sebagai isteri menulis igentiengan tidak jujur
atau memberikan keterangan palsu (jika sudah pemahikah, tapi
ditulis sebagai perawan atau janda mati). Alasanagai pada nanti
dibilang kumpul kebo, dikata zina dan lain sebagmirAkan Tetapi itu
tetap zina meskipun pernikahannya dicatatkan di KUA

Yang bisa mengeluarkan surat talak itu hanya Pelagadgama,

baik itu surat talak satu, talak dua, maupun tagek
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Yang bertanggung jawab mengenai hal ini adalah petnbPPN
atau pihak KUA dan Kepala Desa yang mana merekalaf) melakukan
proses pelaksanaan pernikahan, mulai dari surayuna&nhingga sampai
kepada akad pernikahan.

Surat talak 1 tidak bisa menjadi syarat untuk memjlapalagi yang
mengeluarkan surat itu adalah pihak keluarahan. Keidalu percaya
pada apa yang disampaikan oleh Desa. Setiap pbamkgang dicatatkan
pasti terdaftar juga di pusat (Jakarta) sesuai atenkpde wilayah
masing-masig daerah atau sesuai nomor serinya.

Ada pemeriksaan dalam pernikahan itu untuk mengfingal-hal
yang serupa dengan perkawinan perempuan yang bmastatus sebagai
isteri.

Perkawinan tersebut dapat terjadi karena ada kernjea antara pihak
Kepala Desa dengan pihak KUA (pembantu PPN).

Kasus yang menyatakan bahwa isteri membuat suralygt@an
bahwa dirinya telah memutuskan hubungan perkawinaaka hal itu
sah-sah saja. Tapi, menurut hukum Islam, itu tidekar. Karena cara
yang benar adalah suami mentalak isteri, kemudielakakan sidang ke
Pengadilan Agama.

KUA tidak ada tindakan berupa kontrol arsip. Segmgerkawinan

tersebut bisa berlangsung hingga berkali-ali.

“2 Data hasil wawancara Tanggal 27 sampai 28 Ag2&s.



79

4. Pak AH (Tokoh Masyarakat Desa Mukti Manunggal)

Sebagi pejabat pemerintahan dalam tingkat desaABbakenyataan
pendapatnya bahwa perceraian di bawah tangan itupaean tindakan
yang tidak bermoral, perceraian dan perkawinan yasaj-asalan, dan
tidak patut untuk ditiru oleh siapa pun. Pak AH yedyut perkawinan
perempuan yang masih berstatus sebagai isteri depgakawinan
tumpuk atau perkawinan susun.

Sebagai orang baru yang menjabat di desa itu,lbaierasa sangat
prihatin akan peristiwa perkawinan yang terjadi diésa Mukti
Manunggal. Dan menurut beliau, perkawinan sepéutitidak hanya
terjadi di desa Mukti Manunggal, tetapi juga terjdicddesa-desa laif?

5. Pak ASP (Mantan Lurah Desa Mukti Manunggal)

Sebaai mantan Lurah Desa Mukti Manunggal, sauda@&P A
menyatakan bahwa isteri yang ditalak 1 pada zarahaold bisa menikah
lagi namun pada zaman sekarang tidak bisa mendgih Dikarenakan
keadaan dan dengan berbagai pertimbangan-pertimbaSgkarang jika
ingin menikah harus dilampirkan KK, KTP, sedangkaada zaman
dahulu asal-asalan saja. Jika perempuan menikai kedua kali maka
perempuan itu hukumnya zina dengan suami yang kdshik secara
lisan atau tulisan tidak ada ikatan. Pada zamaruldaperempuan

menikah lagi dan tidak diceraikan suaminya, jikarsu tidak ridho,

“3 Data hasil wawancara Tanggal 26 Agustus 2011.
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maka ia menuntut pihak pengadilan tidak mau mengdassiko, mereka
akan ditanya, mana yang disukai.

Contoh saudara SKB menikah dengan SN (suami kegiga)buku
nikahnya, kartu KK terdaftar, padahal tidak dicedg@ngan suami
keduanya. Kemudian menikah lagi dengan suami kegmiga juga tidak
diceraikan suami ketiga (hanya talak 1 saja). Orarsgsaudara SKB
datang kepada pak ASP untuk menguruskan pernikahaknya yang
keempat tersebut. Pak ASP menawarkan cerai dengaryetnutkan
biaya perkara sekian. Karena orana tua tidak mpaot,renaka dikenakan
biaya sebesar 2.500.000 ribu ke penghulu nikahngaalkan
mendapatkan surat cerai. Secara pemerintahandetakrai.

Zaman dahulu, bisa saja menikah dan mendapat bkéhb,rmasalkan
ada dananya, maksudnya dana itu untuk memperceysgspperkawinan
agar segera untuk menghilangkan aib keluarga. Dhkdrmi, yang akan
dirugikan adalah anak keturunannya.

Jika isteri ditalak 1 dengan suaminya, bisa menikaji dengan
orang lain, biasanya yang berwenang disini hanyauto@i aib yang
bersangkutan, itu pada zaman dahulu. Dari pada alker berhubungan
zina maka dinikahkan saja. Desakan dari orang tua.

Nikah sirri membayar 2.500.000 untuk mendapatkaratsoerai

dengan suami ketig4.

“4 Data hasil wawancara Tanggal 29 Agustus 2011.
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6. Pak MYT (Tokoh Masyarakat)

Sebagai tokoh masyarakat yang telah lama tinggaleda Mukti
Manunggal dan juga memperhatikan mengenai perispekawinan
perempuan yang masih berstatus sebagai isterivMpy@k mengutarakan
pendapatnya bahwa perkawinan seperti yang terjadtad merupakan
tindakan kejahatan. Seolah-olah para pelaku perkawtiersebut kembali
pada zaman kegelapan. Padahal sudah jelas ditamrdgdam agama
maupun dalam peraturan perundang-undangan Indonmasiagenai
larangan menikah tanpa ada talak atau pun peroediidengadilan
Agama.

Namun sebagi masyarakat biasa, beliau hanya bisasengrihatin
dan melakukan apa yang bisa dilakukan di lingkungasyarakat desa
dengan memberikan nasehat kepada anak-anak muda helom
mengalami dan melakukan perkawirfan.

7. Pak MST (Pembantu PPN yang dinonaktifkan)

Secara agama suami yang menyatakan talak kepadenysat baik
itu talak 1 atau talak 2 dan talak 3 itu sudah satara hukum syar’i.
Akan tetapi jika menurut hukum pemerintahan atadang-undang yang
berlaku, yang namanya gugat cerai harus ada buktiP&ngadilan
Agama.

Dari kedua belah pihak antara suami atau isteri salah satu

diantara mereka yang zina, akhirnya dicemooh makgar dan

“ Data hasil wawancara Tanggal 27 Agustus 2011.
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kemudian datang ke pembantu PPN. Dan meminta getigan kepada
pembantu PPN. Secara administrasi pemerintah yarigkin, menikah
belum cerai dengan suami pertama ke Pengadilan Agantidak sah.
Sedangkan proses secara hukum syar’i itu cacaik(tghh). Apabila
ingin memperbaikinya, maka harus nikah ulang dengsengurus
perceraian terlebih dahulu.

Sebagai pembantu PPN pernah beberapa kali meldesatagas
untuk menikahkan seseorang yang ternyata belumeta@rdari suami
pertamanya. Karena pada saat itu mendapat fornmikeh dari
kelurahan, dan pihak kelurahan mendesak agar ntd@hkasi yang
punya hajat.

Kesalahan itu termasuk kesalahan teknik dari pijakg punya
hajat. Dan jika ada yang menikah padahal belumraicguami dan
mendapat buku nikah, itu merupakan teknik penipuatinya, mulai
dari bawah (RT atau RW atau Kepala Desa), sedamggae PPN
menerima surat dari pihak tersebut sesuai dengtn KIBP statusnya
menjadi (perawan) dan petugas kepala desa berarandatangani dari
N1 sampai N5. Petugas PPN menjalankan tugas sésngan data dan
berkas yang ada. Masalah surat keterangan talakakan tidak berhak
mengeluarkan, yang berhak mengeluarkan hanya Piéargatigama.
Adapun kelurahan yang mengeluarkan surat keteratadgintersebut, itu
kemungkinan ada sesuatu untukefialangi atau mendamaikan kedua

belah pihak yang bertalak.
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Dahulu prosesnya jika orang akan menikah itu muskdali hanya
N1 sampai N5 dan tidak ada KTP atau KK dan adayesa (nhain
tembal dari kelurahan.Main tembakmaksudnya adalah kerja sama
antara pemilik hajat dengan pihak kelurahan, karada kedekatan
tersendiri antara mereka.

Secara hukum surat talak raj’i itu merupakan sysag catat hukum
(kekuatan hukumnya lemah). Hal seperti ini terjaidrena rekayasa
birokrasi dan administrasi kepemerintahan desaa seenyelewengan
yang dilakukan oleh kepala desa. Jika dilihat noeélabmpah jabatan,
Kepala Desa dan pembantu PPN tidak berani melakp&ayelewengan
jika surat-suratnya tidak lengkap dengan menandatansurat-surat
gelap. Tetapi jika pun ada, itu adalah kerja santara pihak yang punya

hajat dengan pihak kelurah&h.

“6 Data hasil wawancara Tanggal 28 Agustus 2011.



